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Seiring dengan perkembangan zaman saat ini maka dunia usaha turut
mengalami perkembangan yang positif. hal itu dapat dilihat dari banyaknya
unit-unit usaha yang semakin bertambah baik usaha dalam skala kecil,
menengah maupun skala besar. Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan
UKM yang diolah dari data Badan Pusat Statistik mencatat tren pertumbuhan
positif dari UMKM pada 2015-2018. Pada 2015 tercatat ada 59,2 juta unit
usaha UMKM, pada 2016 ada 61,65 juta unit usaha UMKM, pada 2017 ada
62,92 juta unit usaha UMKM pada 2018 ada 64,19 juta unit usaha UMKM
(www.depkop.go.id). Selain karena dorongan kebutuhan ekonomi yang
semakin tinggi dan ditambah dengan peluang untuk mendapatkan pekerjaan
semakin kecil, masyarakat juga dituntut mulai kreatif untuk berfikir tentang
bagaimana mendapatkan beragam penghasilan sampingan guna memenuhi
kebutuhan sehari-hari . Hal inilah yang membuat produsen tertarik utnuk
melakukan perbaikan agar memiliki daya saing yang unggul sehingga mampu
bersaing ditengah ketatnya perkembangan usaha.
Kewirausahaan mengalami perkembangan yang cukup pesat di berbagai
negara. Kewirausahaan tidak hanya berperan dalam meningkatkan output
perkapita, namun melibatkan pengenalan atau penerapan perubahan dalam
struktur bisnis maupun masyarakat (Slamet, 2014:5). Kemajuan teknologi dan
ilmu pengetahuan ikut memiliki andil dalam mendorong praktik kewirausahaan
yang pada akhirnya memunculkan berbagai penemuan-penemuan produk dan
jasa baru bagi konsumen. Hal ini tentunya membuka peluang kerja baru,
membuka pasar baru, dan dalam jangka panjang mampu menciptakan
pertumbuhan usaha di berbagai sektor.
Kewirausahaan adalah suatu kreativitas yang dapat menghasilkan sesuatu
yang baru sehingga dapat menghasilkan nilai jual serta berani untuk
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mengambil resiko terhadap pekerjaan yang dilakukan demi mewujudkan
hasil karya tersebut. Menurut (Fahmi, 2013:1)
Pada umumnya apapun jenis usahanya pengusaha menginginkan agar
usahanya berjalan dengan lancar dan mendapatkan laba optimal yang menjadi
tujuan utamanya. Namun semua itu bukanlan hal yang mudah diraih tetapi
perlu kerja keras untuk mendapatkannya. Terlebih dimasa sekarang ini
perekonomian dunia sudah semakin berkembang di era globalisasi yaitu sebuah
era yang menjanjikan keterbukaan dan kebebasan dalam berbisnis. Dimasa ini
perkembangan teknologi semakin maju dan canggih, sejalan dengan itu pula
perkembangan perekonomian juga sudah semakin berkembang. Kebutuhan dan
keinginan pembeli akan suatu barang atau jasa semakin meningkat dan menjadi
tak terbatas. Disisi lain laba yang dicapai oleh perusahaan sangat dipengaruhi
oleh beberapa hal yaitu misalnya tingkat penjualan, persediaan barang dagang
dan lain sebagainya. Hal ini menjadi masalah tersendiri yang harus diatasi
perusahaan dalam menjalankan usahanya agar perusahaan tetap pada tujuan
utamanya yaitu untuk memperoleh laba yang sebesar-besarnya
Menurut Undang-undang No. 20 Tahun 2008 tentang UMKM
memberikan pengertian dan klasifikasi berdasarkan aset dan omset tiap skala
usaha sebagai berikut:
Tabel 1.1










Maksimal Rp50 Juta Maksimal Rp300 Juta
Usaha Kecil >Rp 50 Juta-Rp500 Juta >Rp300 Juta-Rp2,5
Miliyar
Usaha Menengah >Rp500 Juta-Rp10 Miliyar >Rp2.5 Miliyar-Rp50
Miliyar
Sumber: Undang-Undang No. 20 Tahun 2008
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Noii’s diet catering merupakan salah satu usaha yang bergerak dibidang
kuliner dengan penggagasnya Ibu Nurhasanah. Pendirian bisnis
dilatarbelakangi oleh menigkatnya kebutuhan masyarakat akan pangan serta
perubahan pola konsumsi masyarakat yang membawa segala sesuatunya ke
arah lebih praktis. Adanya perubahan pola konsumsi ditujukan oleh
kecenderungan masyarakat saat ini untuk mengkonsumsi makanan dan
minuman siap saji. Oleh karena itu pengusaha memanfaatkan kondisi ini untuk
membangun bisnis diet catering. Yang membedakan Noii’s Diet Catering
Palembang dengan katering lainnya adalah berfokus pada menu-menu
makanan sehat. Menu makanan yang ditawarkan pun dikhususkan untuk
membantu konsumen dan pelanggan yang memiliki masalah dengan berat
badan sehingga berkeinginan untuk menurukan dan menstabilkan kembali
berat badan. Makanan yang diproduksi kemudian diolah tanpa menggunakan
bahan pengawet dan menggunakan garam dan gula khusus sehingga sehat dan
baik untuk dikonsumsi oleh para konsumen.
Tabel 1.2
Jumlah Peserta
Yang Mengikuti Program Diet







Sumber: Noii’s Diet Catering Palembang, 2020
Berdasarkan tabel 1.2 penjualan paket Noii’s Diet Catering Palembang
menunjukkan bahwa jumlah penjualan pada tahun 2017 mengalami penurunan
dari tahun sebelumnya. Berdasarkan hasil wawancara dengan pemilik
mengatakan bahwa Pada tahun 2015 samapi dengan tahun 2016 penjualan
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paket catering mengalami kenaikan, akan tetapi pada tahun 2017 penjualan
peket catering mengalami penurunan dari 1394 peserta menjadi 1152 peserta.
Berbeda dengan jumlah penjualan pada tahun 2018 hingga tahun 2019 dimana
target penjualan paket Noii’s Diet Catering Palembang yang mengalami
peningkatkan secara signifikan dari tahun sebelumnya. Hal ini menunjukkan
ada upaya pengembangan usaha yang diterapkan oleh Noii’s Diet Catering
Palembang yang berdampak pada peningkatan penjualan paket.
Selama mengalami penurunan penjualan, Noii’s Diet Catering
Palembang berusaha untuk meningkatkan pendapatan sebagai upaya
pengembagan usaha. Upaya yang dilakukan berupa promosi di sosial media
seperti Instagram, Facebook, dan WhatsApp, dimana di setiap sosial media
pengikut yang mereka miliki cukup banyak sehingga mempermudah Noii’s
Diet Catering Palembang dalam melakukan promosi. Tidak hanya melakukan
promosi di akun resmi, Noii’s Diet Catering Palembang juga melakukan kerja
sama dengan majalah harian atau koran harian untuk mempromosikan
produknya. Upaya lain yang dilakukan adalah dengan menerapkan potongan
harga di hari spesial atau potongan harga untuk setiap pasangan yang ingin
bergabung dalam program diet, potongan harga ini diharapkan dapat menarik
perhatian konsumen untuk bergabung. Noii’s Diet Caterng Palembang juga
sering kali menambah menu baru sesuai dengan trend yang ada saat ini, seperti
membuat paket diet dalam bentuk mangkok atau yang sering di kenal dengan
nama rice bowl, serta di tengah pandemi Covid-19 Noii’s Diet Catering
Palembang juga menambah menu baru berupa minuman kesehatan yang
bernama jamu empon-empon yang terbuat dari bahan tradisional.
Selain upaya pengembangan usaha Noii’s Diet Catering Palembang juga
mengalami kendala. Berdasarkan hasil wawancara dengan pemilik adapun
kendala yang dihadapi oleh Noii’s Diet Catering Palembang yang baru saja
terjadi yaitu berupa penurunan penjualan dikarenakan Covid-19, dimana angka
pendapatan turun menjadi 50% karena daya beli masyarakat yang menurun,
sehingga proses penjualan pun menjadi berkurang. Hal ini juga berdampak
pada kurir Noii’s Diet Catring Palembang, sebelum pandemi Covid-19 setiap
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kurir mendapatkan banyak paket untuk di antarkan, akan tetapi untuk sekarang
setiap kurir hanya mengantarkan beberapa paket saja ke alamat konsumen.
Adapun di tengah pandemi Covid-19 Noii’s Diet Catering Palembang
memberikan inovasi terhadap produknya, produk baru tersebut diberi nama
immunity boosting package yang mana terdiri dari minuman dan makanan yang
terbuat dari bahan tradiosional untuk meningkatkan daya tahan tubuh
konsumen.
Berdasarkan Latar Belakang di atas maka penulis tertarik untuk membuat
Laporan Akhir dengan judul “Upaya Pengembangan Usaha Pada Noii’s Diet
Catering Palembang”
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan dari latar belakang diatas penulis akan
membahas masalah tentang:
1. Apa faktor internal (kekuatan dan kelemahan) dan faktor eksternal (peluang
dan ancaman) dalam Upaya Pengembangan Usaha Pada Noii’s Diet
Catering Palembang?
2. Bagaimana Mengatasi Kendala-Kendala Pengembangan Usaha Pada Noii’s
Diet Catering Palembang Pada Saat Pandemi Covid-19?
1.3 Ruang Lingkup Masalah
Agar laporan ini dapat lebih terarah dan tidak menyimpang dari masalah
yang diangkat, maka penulis membatasi ruang lingkup pembahasan yaitu
Upaya Pengembangan usaha diet catering Ibu Nurhasanah yang berada di Jalan
Mawar Sukabangunn II No. 24 Palembang dan kendala-kendala
Pengembangan Usaha Diet Catering.
1.4 Tujuan dan Manfaat
1.4.1 Tujuan Penelitian
Adapun Tujuan dari penulisan laporan ini adalah
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a. Untuk Mengetahui Apa faktor internal (kekuatan dan kelemahan)
dan faktor eksternal (peluang dan ancaman) dalam Upaya
Pengembangan Usaha Diet Catering Ibu Nurhasanah yang berada di
Jalan Mawar Sukabangun II No. 24 Palembang
b. Untuk Mengatasi Kendala-kendala Pengembangan Usaha Pada Noii’s
Diet Catering Palembang Pada Saat Covid-19
1.4.2 Manfaat Penelitian
Penulisan laporan ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai
beriktu:
1. Bagi Penulis
Menambah wawasan serta pengetahuan di bidang kewirausahaan
khususnya mengenai upaya pengembangan suatu usaha.
2. Sebagai masukan mengenai upaya pengembangan suatu usaha dalam
menigkatkan pendapatan pada Noii’s Diet Catering Palembang.
1.5 Metedologi Pengumpulan Data
1.5.1 Ruang Lingkup Penelitian
Untuk mempermudah dalam melakukan penelitian ini, maka ruang
lingkup yang dijadikan objek adalah Noii’s Diet Catering Palembang
yang beralamat di Jalan Mawar Sukabangunn II No. 24 Palembang.
1.5.2 Jenis dan Sumber Data
Sumber data yang akan digunakan dalam penulisan laporan ini
adalah sebagai berikut:
a. Data Primer
Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data
kepada pengumpul data. (Sugiyono, 2018:22). Peneliti memperoleh
data primer langsung dari hasil wawancara dengan pemilik atau
pengelola Noii’s Diet Catering Palembang.
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang tidak perlu diolah lagi, (Sujarweni,
2015:89). Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari publikasi
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lembaga survei dan perusahaan yang menjadi objek permasalahan
penelitian, artikel online dan buku-buku literatur sebagai teori rujukan.
1.5.3 Metode Pengumpulan Data
Penulis memperoleh data-data yang dibutuhkan dalam memperkuat
isi laporan ini dengan menggunakan metode pengumpulan data yang
sesuai dengan pokok permasalahan yang ada. Adapun metode
pengumpulan data yang digunakan untuk mengumpulkan data yang
diperlukan penulis antara lain:
1. Riset Lapangan (Field Research)
Penelitian lapangan adalah suatu metode pengumpulan data yang
mengharuskan peneliti turun langsung ke objek penelitian dan
melihat segala kegiatan yang diteliti. Penelitian ini meliputi:
a. Wawancara (Interview)
Yaitu dengan mengadakan tanya jawab lisan dan dialog langsung
dengan pihak-pihak terkait dengan pokok-pokok bahasan yang
berwenang memberikan informasi tentang keadaan Noii’s Diet
Catering Palembang. Wawancara ini di lakukan dengan
mengajukan beberapa pertanyaan kepada pengelola atau pemilik,
serta staf pemasaran yang ada di Noii’s Diet Catering Palembang.
b. Kuisioner
Menurut (Sugiyono, 2016:230), kuisioner merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi
seperangkat pertanyaan dan pernyataan tertulis kepada responden
untuk dijawabnya. Pengumpulan data pada penelitian ini
dilakukan dengan memberi kuisioner yang berisi daftar
pernyataan kepada responden.
c. Dokumentasi
bertujuan untuk mengumpulkan data – data yang berasal dari
literatur, dokumen, foto, dan artikel yang erat kaitannya dengan
permasalahan yang dikaji dalam penelitian.
2. Riset Kepustakaan (Library Research)
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Yaitu teknik pengumpulan data dengan memanfaatkan sumber—
sumber tertulis seperti buku, literatur, catatan, dan laporan yang ada
baik dalam bentuk cetak maupun elektronik.
1.5.4 Populsi dan Sampel
1.5.4.1 Populasi
Menurut (Sugiyono, 2018:80), populasi adalah wilayah
generelasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam
penelitian ini yang menjadi populasi adalah konsumen Noii’s
Diet Catering Palembang pada tahun 2019 yang berjumlah 1775
orang.
1.5.4.2 Sampel
Menurut (Sugiyono, 2018:81) sampel adalah bagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.
Dalam penelitian ini, penulis membagikan kuesioner kepada 95
partisipan untuk pengisian kuisioner. Penetapan jumlah
partisipan yang diberikan kuisioner berdasarkan pada rumus
Slovin, yaitu untuk menetapkan ukuran sampel minimal dari




n = Ukuran sampel minimal
N = Ukuran populasi
e  = Nilai kritis
Dengan jumlah populasi sebanyak 1775 orang pada tahun
2019 sebagai konsumen Noii’s Diet Catering Palembang dengan
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tingkat nilai kritis 10% maka jumlah sampel yang akan diambil
adalah :
= 17751 + 1775(10%)
= 17751 + 1775(0,1)
= 17751 + 17,75= 177518,75= 94,66
Berdasarkan jumlah perhitungan diatas, maka jumlah sampel
untuk pembagian kuesioner yang peneliti ambil adalah sebanyak
95 orang.
1.5.4.3 Teknik Sampling
Menurut (Sugiyono, 2018:133) menyatakan bahwa teknik
sampling merupakan teknik yang digunakan dalam pengambilan
sampel. Pada penelitian ini penulis menggunakan teknik
sampling probability sampling dengan metode simple random
sampling, yaitu memberikan kuesioner kepada konsumen Noii’s
Diet Catering Palembang yang dilakukan secara acak.
1.5.5 Skala Pengukuran
Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Skala Likert dalam kuisioner riset SWOT. Dalam Skala Likert data










1 Sangat tidak setuju
Sumber: Sugiyono (2018:93)
1.6 Metode Analisis Data
Dalam penelitian ini penulis melakukan teknik analisis deskriptif
kualitatif dengan menggunakan Matriks SWOT. Dimana karakteristik objek
penelitian dijelaskan dalam bentuk angka kemudian dijelaskan kembali ke
dalam pengertian kualititatif. Dalam penelitian ini penulis menggunakan
matriks SWOT untuk menggambarkan secara jelas bagaimana peluang
(opportunities) dan ancaman (threats) eksternal yang dihadapi perusahaaan
serta dapat disesuaikan dengan kekuatan (strengths) dan kelemahan (weakness)
yang dimilikinya. Matriks ini dapat menghasilkan empat kemungkinan strategi
alternatif yang dapat digunakan dalam upaya pengembangan usaha
kedepannya.
Menurut Rangkuti (2016:19-20), Analisis SWOT adalah indentifikasi
berbagi Faktor secara sistematis untuk merumuskan strategi perusahaan.
Analisis ini didasarkan pada logika yang dapat memaksimalkan Kekuatan
(Strengths) dan Peluang (Opportunity), namun secara bersamaan dapat
meminimalkan Kelemahan (Weaknesses) dan Ancaman (Threats). Analisis
SWOT membandingkan antara Faktor Eksternal Peluang (Opportunity) dan
Ancaman (Threats) dengan Faktor Internal Kekuatan (Strengths) dan
Kelemahan (Weaknesses).
Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa untuk membuat
analisis SWOT peneliti harus melakukan identifikasi terhadap kekuatan,
kelemahan, peluang dan ancaman yang dimiliki oleh Noii’s Diet Catering.
Hasil identifikasi tersebut akan dirumuskan melalui matrik IFAS dan EFAS,
dan strategi alternatif melalui matrik SWOT. Berikut penjelasannya:
1.6.1 Matrik Faktor Strategi Internal (IFAS)
Menurut (Rangkuti, 2016:26) analisis faktor-faktor strategis internal
diperlukan untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan perusahaan.
Berikut ini adalah cara-cara penentuan faktor strategi internal:
a. Tentukan faktor-faktor yang menjadi kekuatan serta kelemahan
perusahaan dalam kolom 1.
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b. Beri bobot pada masing-masing faktor tersebut dengan skala mulai
dari 1,0 (paling penting) sampai dengan 0,0 (tidak penting).
Berdasarkan pengaruh faktor-faktor tersebut terhadap posisi strategis
perusahaan. (Semua bobot tersebut jumlahnya tidak boleh melebihi
skor total 1,00)
c. Hitung rating (dalam kolom 3) untuk masing-masing faktor dengan
memberikan skala mulai dari 4(outstanding) sampai dengan 1 (poor)
berdasarkan pengaruh faktor tersebut terhadap kondisi perusahaan
yang bersangkutan. Variabel yang bersifat positif (semua variabel
yang masuk kategori kekuatan) diberi nilai mulai dari +1 sampai
dengan +4 (sangat baik) dengan membandingkannya dengan rata-rata
industri atau dengan pesaing utama. Sedangkan variabel yang bersifat
negatif, kebalikannya. Contohnya, jika kelemahan perusahaan besar
sekali dibandingkan dengan rata-rata industri, nilainya adalah 1,
sedangkan jika kelemahan perusahaan dibawah industri dibawah rata-
rata industri, nilainya adalah 4.
d. Kalikan bobot pada kolom 2 dengan rating pada kolom 3. Untuk
memperoleh faktor pembobotan pada kolom 4. Hasilnya berupa skor
pembobotan untuk masing-masing faktor yang nilainya bervariasi
mulai dari 4,0 (outstanding) sampai dengan 1,0 (poor).
e. Gunakan kolom 5 untuk memberikan komentar atau catatan mengapa
faktor-faktor tertentu terpilih dan bagaimana skor pembobotannya
dihitung.
f. Jumlahkan skor pembobotan (pada kolom 4), untuk memperoleh total
skor pembobotan bagi perusahaan yang bersangkutan. Nilai total ini
menunjukkan bagaimana faktor-faktor strategis internalnya. Total
skor ini dapat dibandingkan untuk membandingkan perusahaan ini
dengan perusahaan lainnya dalam kelompok industri yang sama.
Tabel 1.4
Matrik IFAS (Internal Factos Analysis Summary)
Faktor-faktor strategi
Internal














1.6.2 Matrik Faktor Strategi Eksternal (EFAS)
Menurut (Rangkuti, 2016:24) sebelum strategi diterapkan, perencana
strategis harus menganalisis lingkungan eksternal untuk mengetahui
berbagai kemungkinan peluang dan ancaman. Berikut ini adalah cara-
cara penentuan faktor strategi eksternal:
a. Susunlah dalam kolom 1 (5 sampai dengan 10 peluang dan ancaman).
b. Beri bobot pada masing-masing faktor dalam kolom 2, mulai dari 1,0
(sangat penting) sampai dengan 0,0 (tidak penting). Faktor-faktor
tersebut kemungkinan dapat memberikan dampak terhadap faktor
strategis.
c. Hitung rating (dalam kolom 3) untuk masing-masing faktor dengan
memberikan skala mulai dari 4 (outstanding) sampai dengan 1 (poor)
berdasarkan pengaruh faktor tersebut terhadap kondisi perusahan yang
bersangkutan. Pemberian nilai rating untuk faktor peluang bersifat
positif (peluang yang semakin besar diberi rating +1). Pemberian
rating ancaman adalah kebalikannya, misalnya, jika nilai ancamannya
sangat besar, ratingnya adalah 1. Sebaliknya, jika nilai ancamannya
sedikit ratingnya 4.
d. Kalikan bobot pada kolom 2 dengan rating pada kolom 3, untuk
memperoleh faktor pembobotan pada kolom 4. Hasilnya berupa skor
pembobotan untuk masing-masing faktor yang nilainya bervariasi
mulai dari 4,0 (outstanding) sampai dengan 1,0 (poor).
e. Gunakan kolom 5 untuk memberikan komentar atau catatan mengapa
faktor-faktor tertentu terpilih dan bagaimana skor pembobotannya
dihitung.
f. Jumlahkan skor pembobotan (pada kolom 4), untuk memperoleh total
skor pembobotan bagi perusahaan yang bersangkutan. Nilai total ini
menunjukkan bagaimana faktor-faktor strategis eksternalnya. Total
skor ini dapat dibandingkan untuk membangingkan perusahan ini
dengan perusahan lainnya dalam kelompok industri yang sama.
Tabel 1.5
Matrik EFAS (External Factors Analysis Summary)
Faktor-faktor
strategi eksternal

















Matriks ini menggambarkan secara jelas bagaimana peluang dan
ancaman eksternal yang dihadapi perusahan dapat disesuaikan dengan
kekuatan dan kelemahan yang dimilikinnya. Matriks ini mengkasilkan


















































1. Dalam poin A sel opportunities (O), buatlah 5 sampai 10 peluang
eksternal yang dihadapi perusahaan. Sel ini harus
mempertimbangkan deregulasi industri sebagai salah satu faktor
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strategis.
2. Dalam point B sel threats (T), buatlah 5 sampai 10 ancaman
eksternal yang dihadapi perusahaan.
3. Dalam point C sel strenghts (S), buatlah 5 sampai 10 kekuatan yang
dimiliki perusahaan (baik yang ada sekarang maupun yang akan
datang)
4. Dalam point D sel weaknesses (W), buatlah  5 sampai 10 kelemahan
yang dimiliki perusahaan.
5. Buatlah kemungkinan strategi dari perusahaan berdasarkan
pertimbangan kombinasi empat faktor strategi tersebut.
a. Strategi SO
Strategi ini dibuat berdasarkan jalan pikiran perusahaan. Yaitu
dengan memanfaatkan seluruh kekuatan untuk merebut dan
memanfaatkan peluang sebesar-besarnya.
b. Strategi ST
Ini adalah strategi dalam menggunakan kekuatan yang dimiliki
perusahan untuk mengatsi ancaman.
c. Strategi WO
Strategi ini diterapkan berdasarkan pemanfaatan peluang yang
ada dengan cara meminimalkan kelemahan yang ada.
d. Strategi WT
Strategi ini didasarkan pada kegiatan yang bersifat defensif dan
berusaha meminimalkan kelemahan yang ada serta menghindari
ancaman.
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